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Pembenahan Pencatatan Melalui re-strukturisasi 

Taksonomi Stock Keeping Unit 

(Studi Kasus SKU Yamaha R25) 

ABSTRAK 

Bengkel balap sepeda motor telah menjadi bagian dari industri otomotif, yang 

memberikan pelayanan, perawatan dan perbaikan untuk sepeda motor, terutama bagi para 

penggemar balap dan pecinta otomotif. Persaingan yang semakin ketat dan kebutuhan 

pelanggan yang beragam mengharuskan bengkel balap sepeda motor untuk menjaga 

efisiensi operasional dan kualitas pelayanan agar tetap kompetitif di bidangnya. Salah satu 

aspek penting dalam menjaga efisiensi operasional adalah manajemen stok keeping unit 

(SKU), yang mengacu pada pengelolaan persediaan suku cadang/sparepart yang diperlukan 

dalam kegiatan perawatan dan perbaikan. 

Bengkel balap sepeda motor dan bengkel sepeda motor biasa memiliki perbedaan 

dalam berbagai aspek, terutama dalam hal fokus, pengetahuan teknis, peralatan, dan layanan 

yang ditawarkan. barnshops secara khusus difokuskan pada persiapan, modifikasi, dan 

perawatan sepeda motor untuk keperluan balap. Barnshops bekerja untuk meningkatkan 

performa mesin, kenyamanan pembalap dan durabilitas mesin agar sesuai dengan 

persyaratan balap yang ketat. Tenaga kerja di bengkel balap cenderung memiliki 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang teknik balap, modifikasi mesin, dinamika 

kendaraan, dan tuning yang kompleks untuk mengoptimalkan performa sepeda motor di 

lintasan balap, mereka mungkin memiliki akses ke peralatan canggih untuk mengukur, 

meningkatkan, dan mengoptimalkan performa sepeda motor, seperti dynamometer (dyno), 

dial gauge, dan perangkat tuning khusus.  

Dalam menghadapi situasi ini, Barnshops, sebuah bengkel balap sepeda motor yang 

ingin bersaing, muncul sebagai studi kasus yang menarik untuk dipelajari. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan pembenahan pada sistem Stock Keeping Unit (SKU) dengan 

fokus meningkatkan akurasi pencatatan inventori. Melalui pengelompokan ulang kode unik 

pada spare part dan penerapan struktur pencatatan yang sistematis, penelitian ini bertujuan 

mengoptimalkan keakuratan data stok sehingga mencerminkan kondisi sebenarnya di 

lapangan. Evaluasi dampak perbaikan SKU terhadap akurasi pencatatan inventori menjadi 

pusat perhatian, dengan harapan menciptakan sistem manajemen persediaan yang lebih 

efisien dan dapat diandalkan. Dengan memperbaiki struktur SKU, penelitian ini berusaha 

mengurangi kesalahan dalam pencatatan inventori, meningkatkan ketepatan identifikasi 

spare part, dan mengelola sirkulasi spare part berdasarkan tingkat pergerakan (fast moving, 

medium moving, dan slow moving). Hasilnya diharapkan dapat meningkatkan secara 

signifikan akurasi pencatatan inventori, memberikan informasi stok yang lebih dapat 

dipercaya, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam manajemen 

persediaan, dengan menggali praktik-praktik yang digunakan dalam pengelolaan persediaan 

suku cadang untuk mendukung operasional bengkel. 

 

Kata Kunci : Pengembangan sistem, SKU (Stock Keeping Unit), manajemen inventory, 

Taksonomi sparepart. 
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Improving Records Through re-structuring the Taxonomy of Stock 

Keeping Units 

(Case Study of Yamaha R25 SKU) 

 
ABSTRACT 

 
Motorcycle racing workshops have become part of the automotive industry, 

providing services, maintenance and repairs for motorbikes, especially for racing enthusiasts 

and automotive lovers. Increasingly fierce competition and diverse customer needs require 

motorcycle racing workshops to maintain operational efficiency and service quality to 

remain competitive in their field. One important aspect in maintaining operational efficiency 

is stock keeping unit (SKU) management, which refers to the management of spare 

parts/sparepart inventory required in maintenance and repair activities. 

Motorcycle racing workshops and regular motorcycle workshops differ in various 

aspects, especially in terms of focus, technical knowledge, equipment and services offered. 

barnshops are specifically focused on the preparation, modification and maintenance of 

motorcycles for racing purposes. Barnshops work to improve engine performance, rider 

comfort and engine durability to match stringent racing requirements. Workers in barnshops 

tend to have a more in-depth knowledge of racing techniques, engine modifications, vehicle 

dynamics and complex tuning to optimise motorcycle performance on the race track, they 

may have access to advanced equipment to measure, improve and optimise motorcycle 

performance, such as dynamometers (dyno), dial gauges and specialised tuning devices. 

In the face of this situation, Barnshops, a motorbike racing workshop that wants to 

compete, emerges as an interesting case study to study. This research aims to revamp the 

Stock Keeping Unit (SKU) system with a focus on improving inventory recording accuracy. 

Through regrouping unique codes on spare parts and implementing a systematic recording 

structure, this research aims to optimise the accuracy of stock data so that it reflects the actual 

conditions in the field. Evaluating the impact of SKU improvements on inventory recording 

accuracy takes centre stage, with the hope of creating a more efficient and reliable inventory 

management system. By improving the SKU structure, this research seeks to reduce errors 

in inventory recording, improve the accuracy of spare part identification, and manage the 

circulation of spare parts based on the level of movement (fast moving, medium moving, 

and slow moving). The results are expected to significantly improve the accuracy of 

inventory recording, provide more reliable stock information, and support more effective 

decision-making in inventory management, by exploring practices used in spare parts 

inventory management to support workshop operations. 

 

Keywords: System development, SKU (Stock Keeping Unit), inventory management, spare 

parts taxonomy, 
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